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 This study aimed to improve the learning outcomes of Natural and Social Sciences 
(IPAS) among fourth-grade students at SDK Balabatu through the implementation 
of the Word Square learning model and to describe the instructional changes made 
in each cycle. The study employed Classroom Action Research conducted in two 
cycles. The participants were five fourth-grade students of SDK Balabatu. Data were 
collected through student activity observation, learning outcome tests, and 
documentation, and were analyzed using descriptive quantitative analysis. The 
results showed that student activity increased from 58% in Cycle I, categorized as 
low, to 87% in Cycle II, categorized as good. In Cycle I, none of the students reached 
the minimum mastery criterion of 70. Following reflection and instructional 
improvements, all students achieved mastery in Cycle II, with scores of 80, 70, 80, 
90, and 90. Classical mastery increased from 0% in Cycle I to 100% in Cycle II. The 
instructional improvements included more intensive guidance, better classroom 
management, increased teacher-student interaction, closer monitoring of student 
engagement, and stronger assistance during task completion. Therefore, the Word 
Square learning model can be used as an alternative IPAS learning approach to 
improve student activity and learning outcomes in Grade IV at SDK Balabatu. 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) siswa kelas IV SDK 
Balabatu melalui penerapan model pembelajaran Word Square serta mendeskripsikan perubahan tindakan pembelajaran 
yang dilakukan pada setiap siklus. Penelitian menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua 
siklus. Subjek penelitian adalah lima siswa kelas IV SDK Balabatu. Data dikumpulkan melalui observasi aktivitas siswa, tes 
hasil belajar, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
aktivitas siswa mengalami peningkatan dari 58% pada siklus I dengan kategori kurang menjadi 87% pada siklus II dengan 
kategori baik. Pada siklus I seluruh siswa belum mencapai nilai ketuntasan minimal 70. Setelah dilakukan refleksi dan 
perbaikan tindakan, pada siklus II seluruh siswa mencapai ketuntasan dengan nilai masing-masing 80, 70, 80, 90, dan 90. 
Rata-rata hasil belajar meningkat dari 0% pada siklus I menjadi 100% pada siklus II. Perbaikan tindakan dilakukan melalui 
peningkatan bimbingan, pengelolaan kelas, interaksi guru dengan siswa, pengawasan terhadap keterlibatan siswa, dan 
pendampingan ketika mengerjakan tugas. Dengan demikian, penerapan model Word Square dapat menjadi alternatif 
pembelajaran IPAS untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas IV SDK Balabatu. 
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Pendahuluan 

Pembelajaran di sekolah dasar 

menuntut guru memilih model 

pembelajaran yang mampu 

mendorong keterlibatan aktif serta 

pemahaman mendalam pada peserta 

didik. Dalam Kurikulum Merdeka, 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial (IPAS) diperkenalkan 

di kelas IV sebagai bentuk 

penggabungan antara muatan IPA dan 

IPS. Pembelajaran IPAS berfokus pada 
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eksplorasi fenomena alam yang 

beriringan dengan dinamika manusia 

sebagai makhluk individu maupun 

sosial, sehingga siswa perlu diberi 

ruang untuk mengamati, mencerna, 

serta mengaitkan konsep materi 

dengan realitas lingkungan sekitar 

(Suhelayanti dkk., 2023). 

SDK Balabatu telah menerapkan 

Kurikulum Merdeka pada kelas IV. 

Berdasarkan observasi dan 

wawancara dengan guru kelas IV yang 

dilaporkan dalam skripsi, ditemukan 

bahwa siswa cenderung kurang fokus, 

kurang aktif, dan mengalami kesulitan 

memahami materi IPAS. Lingkungan 

belajar yang monoton juga 

menyebabkan kejenuhan dan 

berpengaruh terhadap hasil belajar. 

Pada kondisi awal terdapat lima siswa 

yang menjadi perhatian penelitian 

karena hasil belajarnya rendah. Upaya 

untuk mengatasi tantangan tersebut, 

skema pembelajaran inovatif Word 

Square diterapkan sebagai salah satu 

opsi solusi . 

Word Square merupakan model 

yang menggabungkan penyampaian 

materi dengan aktivitas mencari 

jawaban pada susunan huruf yang 

telah disiapkan. Aktivitas tersebut 

menuntut siswa berpikir aktif, teliti, 

disiplin, dan kritis. Penerapan model 

pembelajaran Word Square 

memberikan dampak positif yang 

sangat signifikan dan meningkatkan 

hasil belajar kognitif siswa sekolah 

dasar. Model ini di nilai efektif, efisien, 

serta mampu menciptakan suasana 

kelas yang interaktif dibandingkan 

metode konvesional. 

(Khairunnisa,D.P., & Supriansyah S. 

2022). 

Secara konseptual, Word Square 

memiliki kelebihan karena dapat 

mendorong pemahaman materi, 

melatih ketelitian dan kedisiplinan, 

serta merangsang berpikir efektif. 

Namun, model ini juga memiliki 

keterbatasan karena materi dan 

lembar kerja cenderung telah 

dipersiapkan guru. Dalam penelitian 

ini, keterbatasan tersebut diupayakan 

untuk dikurangi melalui kegiatan 

kelompok, termasuk memberi 

kesempatan siswa membuat lembar 

kerja untuk ditukar dan dikerjakan 

oleh kelompok lain. 

Penelitian terdahulu yang 

dirujuk dalam skripsi menunjukkan 

bahwa Word Square berpotensi 

memberikan hasil positif. Fuadah 

melaporkan hasil belajar siswa yang 

menggunakan Word Square lebih baik 
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dibandingkan pembelajaran 

konvensional pada materi IPS, 

sedangkan Widiartini dan Dian 

melaporkan adanya perbedaan 

keterampilan menyimak antara siswa 

yang belajar menggunakan Word 

Square dan pembelajaran 

konvensional. Penelitian ini 

melengkapi temuan tersebut dengan 

menerapkan Word Square dalam 

konteks pembelajaran IPAS kelas IV 

dan menggunakan desain PTK untuk 

memperbaiki proses pembelajaran 

secara bertahap. 

Berdasarkan permasalahan 

tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui penggunaan model 

pembelajaran Word Square dalam 

meningkatkan hasil belajar IPAS siswa 

kelas IV SDK Balabatu; dan 

mendeskripsikan perubahan tindakan 

yang dilakukan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran pada setiap 

siklus. 

 

Metode 

Pendekatan yang digunakan 

dalam studi ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom 

Action Research. PTK dipilih karena 

berfokus pada pemetaan dinamika 

permasalahan di kelas, penerapan 

tindakan korektif, observasi dampak, 

serta pelaksanaan refleksi sebagai 

landasan perbaikan pada siklus 

lanjutan (Arikunto dkk., 2015). 

Penelitian dilaksanakan di SDK 

Balabatu, Kabupaten Enrekang, 

Sulawesi Selatan, pada semester ganjil 

tahun ajaran 2024/2025. Subjek 

penelitian berjumlah lima siswa kelas 

IV. Materi  yang digunakan berkaitan 

dengan pengenalan lingkungan dan 

kebudayaan. 

Tiap siklus dirancang dalam 

empat tahapan utama: perencanaan 

(planning), pelaksanaan tindakan 

(action), pengamatan (observation), 

dan refleksi (reflection). Pada tahap 

perencanaan, dirancang 

modul/perangkat pembelajaran, 

instrumen observasi, instrumen tes, 

serta dokumentasi. Pada tahap 

pelaksanaan, pembelajaran dijalankan 

dengan mengintegrasikan Word 

Square. Pengamatan dilakukan guna 

memantau dinamika aktivitas siswa 

mulai dari kegiatan awal, inti, hingga 

penutup, yang diakhiri dengan 

pemberian tes evaluasi di akhir siklus. 

Instrumen penelitian terdiri atas 

lembar observasi aktivitas siswa, tes 

hasil belajar, dan dokumentasi. Tes 

terdiri atas 10 soal dengan skor 10 
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untuk jawaban benar dan 0 untuk 

jawaban salah. Nilai ketuntasan yang 

digunakan adalah 70. Analisis data 

diproses secara deskriptif kuantitatif 

melalui perhitungan persentase 

aktivitas dan ketuntasan belajar. 

Indikator keberhasilan penelitian 

tercapai apabila sekurang-kurangnya 

80% dari total siswa berhasil 

memenuhi kriteria ketuntasan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pada siklus I, pembelajaran Word 

Square telah dilaksanakan dengan 

memberikan materi, menjelaskan cara 

permainan, memberikan kesempatan 

kepada siswa mencari kata 

tersembunyi, mengerjakan LKPD, dan 

melakukan refleksi. Hasil observasi 

menunjukkan skor keseluruhan 49 

dengan persentase 58%, sehingga 

aktivitas siswa berada pada kategori 

kurang. Beberapa siswa masih 

melakukan aktivitas di luar 

pembelajaran, berbicara dengan 

teman belum serius mengerjakan 

tugas , dan belum percaya diri ketika  

mempresentasikan hasil diskusi. 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Aktivitas Siswa Siklus I dan II 

Aspek 
Skor 

Siklus I Siklus II 
Skor  observasi 49 73 
Persentase  aktivitas 58% 87% 
Kategori  Kurang Baik 

 

Tabel 1 menunjukkan adanya 

peningkatan aktivitas siswa dari 58% 

pada siklus I menjadi 87% pada siklus 

II. Peningkatan tersebut terjadi 

setelah dilakukan refleksi dan 

perbaikan tindakan. 

 

Tabel 2. Hasil Belajar Siswa Siklus I dan II 
Aspek Skor Keterangan 

Siklus II Siklus I Siklus II 
F <70 80 Tuntas 
T <70 70 Tuntas 

MR <70 80 Tuntas 
AA <70 90 Tuntas 
AL <70 90 Tuntas 

 

Berdasarkan Tabel 2, pada siklus 

I Seluruh siswa belum mencapai nilai 

ketuntasan 70 (ketuntasan klasikal 

0%). Setelah perbaikan tindakan pada 

siklus II, seluruh siswa mencapai nilai 

minimal 70 Dengan nilai 80, 70, 80, 



 
Salmiati, Irman Syarif, Nasrul, Ilham Assidiq, Nadar | JPDP 12 (2) Oktober 2026, 2182 - 2187 

 

  

2186 

90, dan 90. Ketuntasan klasikal 

meningkat secara signifikan dari 0% 

pada siklus I menjadi 100% pada 

siklus II. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan Word Square tidak 

hanya diikuti oleh peningkatan hasil 

tes, tetapi juga peningkatan aktivitas 

siswa. Pendampingan yang lebih 

intensif, pengelolaan kelas yang lebih 

baik, dan peningkatan interaksi 

dengan siswa membuat kegiatan 

belajar lebih terkontrol sehingga 

aktivitas siswa meningkat menjadi 

87%. 

Peningkatan aktivitas tersebut 

diikuti oleh peningkatan hasil belajar. 

Secara pedagogis, aktivitas mencari 

kata kunci pada kotak huruf menuntut 

siswa untuk tidak sekadar menerima 

informasi secara pasif, melainkan juga 

aktif mengingat dan mencocokkan 

konsep dengan jawaban. Karakter 

Word Square yang menuntut 

ketelitian, kejelian, dan konsentrasi 

sangat relevan dengan kebutuhan 

pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang menunjukkan bahwa 

model Word Square mampu 

memberikan kontribusi positif 

terhadap hasil belajar maupun 

keterampilan peserta didik 

(Khairunnisa &Supriansyah, 2022; 

Rinjani dkk., 2021). 

 

Simpulan 

Penggunaan model pembe-

lajaran Word Square terbukti efektif 

meningkatkan keterlibatan aktif dan 

capaian belajar IPA siswa kelas IV SDK 

Balabatu. Persentase keaktifan siswa 

mengalami kenaikan dari 58% pada 

Siklus I (kategori kurang) menjadi 

87% pada Siklus II (kategori baik) 

.Pada siklus I seluruh siswa belum 

mencapai nilai ketuntasan 70 

(ketuntasan Klasikal 0%), sedangkan 

pada siklus II seluruh siswa mencapai 

ketuntasan (ketuntasan klasikal 

100%) dengan sebaran nilai 70 hingga 

90. Perubahan tindakan yang 

berkontribusi terhadap peningkatan 

tersebut meliputi peningkatan 

bimbingan individu, pengelolaan kelas 

yang optimal, interaksi aktif guru-

siswa, dan pengawasan ketat saat 

penyelesaian tugas. 
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